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ABSTRAK

Latar Belakang: Demensia atau pikun adalah gangguan kognitif dan memori yang
dapat mempengaruhi aktifitas sehari-hari atau dimana seseorang mengalami
penurunan kemampuan daya ingat dan daya pikir, dan penurunan kemampuan
tersebut menimbukan gangguan terhadap fungsikehidupan sehari-hari. Tujuan:
Diketahuinya penerapan activity daily living (ADL) dengan gangguan defisit
perawatan diri pada lansia yang mengalami demensia di Panti Sosial Lanjut Usia
Harapan Kita Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Metode: Jenis penelitian
ini adalah deskriptif analitik dalam bentuk studi kasus untuk mengeksplorasi
penerapan activity daily living (ADL) dengan gangguan defisit perawatan diri pada
lansia yang mengalami demensia. Pendekatan yang digunakan adalah asuhan
keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosa, rencana keperawatan,
implementasi, dan evaluasi keperawatan. Hasil: Hasil penelitian yang didapatkan
setelah implementasi pada pasien 1 (Tn.M) dan pasien 2 (Tn.S) adalah kemampuan
melaksanakan pemenuhan perawatan diri secara mandiri berhasil. Dimana pada
kedua pasien didapatkan bahwa activity daily living (ADL) yang digunakan selama
2 kali sehari di waktu pagi dan sore hari dapat membantu peningkatakan
kemandirian lansia dalam memenuhi aktivitas perawatan diri secara mandiri.
Saran: Dapat menerapkan activity daily living (ADL) sebagai salah satu acuan
untuk membantu proses peningkatakan kemandirian lansia dalam memenuhi
aktivitas perawatan diri secara mandiri.

Kata Kunci: Activity Daily Living (ADL), Defisit Perawatan Diri, Demensia
Daftar Pustaka: 33 (2014-2022)
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ABSTRACT

Background: Dementia or senile dementia is a cognitive and memory disorder that
can affect daily activities or where a person experiences a decrease in memory and
thinking abilities, and the decrease in these abilities causes disturbances to the
functions of daily life. Objective: To find out the application of activity daily living
(ADL) with self-care deficit disorders in the elderly with dementia at the Harapan
Kita Elderly Social Institution, Palembang City, South Sumatra Province.
Methods: This type of research is descriptive analytic in the form of a case study
to explore the application of activity daily living (ADL) with self-care deficit
disorders in the elderly with dementia. The approach used is nursing care which
includes assessment, diagnosis, nursing plan, implementation, and evaluation of
nursing. Results: The results obtained after implementation in patient 1 (Tn.M) and
patient 2 (Tn.S) were the ability to carry out self-care fulfillment independently
successfully. Where in both patients it was found that the activity daily living
(ADL) used 2 times a day in the morning and evening can help increase the
independence of the elderly in fulfilling self-care activities independently.
Suggestion: You can apply activity daily living (ADL) as a reference to help the
process of increasing the independence of the elderly in fulfilling self-care activities
independently.
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BAB vy
l'\ESlMPULAN DAN SARAN

A. Kesim pulan

Selatan Tahun 2022, maka penulis berkesunpulan bahwa

1. Pengkajian mendapatkan data bahwa Pasien 1 dan Pasien 2 dengan masalah
al

defisit perawatan diri pada pasien lanjut usia / ; Jompo yang kondisi fisik
mengalami demensia.

2. Diagnosa keperawatan yang ditemukan pada Pasien 1 dan Pasien 2 dengan
defisit perawatan diri pada pasien lanjut usia / jompo yang kondisi fisiknya
mengalami demensia.

3. Intervensi keperawatan pada studi kasus ini yang berfokus utama diagnosa
defisit perawatan diri memiliki tujuan setelah dilakukan tindakan
keperawatan selama 3 x kunjungan diharapkan defisit perawatan diri dapat
teratasi dengan kriteria hasil berdasarkan SLKI meliputi: Pasien dapat
meningkatkan kemampuan mandi, mengenakan pakaian, makan, serta
toileting, verbalisasi keinginan pasien melakukan perawatan diri meningkat,
minat melakukan perawatan diri pasien meningkat, pasien mampu
mempertahankan kebersihan diri, pasien mampu mempertahankan
kebersihan mulut.

4. Implementasi keperawatan data yang didapat dari hasil implementasi
keperawatan pada Pasien 1 dan Pasien 2 yaitu kurangnya perawatan diri.
5. Evaluasi keperawatan pada Pasien 1 dan Pasien 2 dimana lansia mengalami

peningkatan motivasi/minat melakukan perawatan diri sehingga terjadi
. i dird dan
peningkatan motivasi/minat untuk membersihkan diri secara man

terjadwal.
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giterima dan dipertimbangkan sebai

89

Ada beberapa saran yang ingip, Penulis sap,

Paikan, dih;
. > apk e
-balknya un PKan saran i bisa

tuk pen; .
kepem‘vatan pada lahap Selan_}llt]]ya ngkatan kuahtas aSllhan

1.

(3]

panti Sosial Lanjut Usia
Dapat meningkatkan kualitas sarang dap, Prasarana
se

Tta pelayanan kesehatan

terutama terhadap lansia dengan defisit
PCrawatan dip menin
, gkatkan upaya

pelayanan keschatan yang lebih utama adalah upaya preventi dan ada jadwal
ada jadwa

rehabilitast terpadu yang integritas dengan berkolaborasi antara perawat
; . ) rawat,
fisioterapi dan pengurus panti untuk meningkatkan muty pelayanan kesehatan

lansia/jompo sehingga dapat mempertahankan dan menjadi lebih mandiri
dalam menerapkan ADL didalam kehidupan sehari

Institusi Pendidikan

-harinya.

Dapat memberikan waktu yang lebih lama sesuai dengan jadwal penelitian
sampai selesai sehingga dapat memaksimalkan proses pencapaian hasil yang
diinginkan dan diharapkan.

Peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dalam penerapan Activity Daily Living (ADL)
pada pasien lanjut usia / jompo dengan defisit perawatan diri pada lansia
dengan Demensia untuk lebih berfokus pada pemberian edukasi kebersihan diri
lansia dengan berorientasikan pada psikis dan tingkat kemandirian yang harus

dipertahankan dan ditingkatkan derajat kesehatan pada lansia
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